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ABSTRAK 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) 

 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2013-2017) 

 

Oleh: 

Dwi Saputri 

 

Corporate Social Responsibility merupakan salah satu elemen yang penting bagi 

perusahaan untuk keberlanjutan usahanya karena CSR menggabungkan aspek 

ekonomi, lingkungan dan sosial. Setiap perusahaan memuliakan citra dari CSR 

sebagai tindakan yang dilaksanakan secara praktis terhadap konsep keberlanjutan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengungkapan Corporate Social Responsibility dalam laporan 

tahunan perusahaan. Berdasarkan metode pengambilan sampel dengan purposive 

sampling dengan periode penelitian selama 5 tahun dari tahun 2013 sampai 

dengan 2017 diperoleh sampel sebanyak 18 perusahaan. Uji hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepemilikan institusional, Profitabilitas, Leverage, dan 

Komite Audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Sedangkan Umur 

Perusahaan, Ukuran Perusahaan dan Dewan Komisaris berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan CSR. 

 

Kata Kunci :  CSR, Kepemilikan Institusional, Umur Perusahaan, Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Dewan Komisaris, Komite 

Audit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, perusahaan yang tumbuh dan berkembang mempunyai tujuan 

utama yaitu memperoleh profitabilitas dan mendapatkan pencitraan yang baik dari 

para stakeholder maupun masyarakat. Namun, pandangan tersebut semakin lama 

semakin terpatahkan kearah yang lebih kompleks yaitu bagaimana masyarakat 

sebagai pengguna (user) hasil produk dari perusahaan mengakui kredibilitas 

perusahaan tersebut. Sebab, perusahaan merupakan bagian dari masyarakat dan 

lingkungan yang tidak lepas darinya. Mengingat hal tersebut sangat penting maka 

wajib bagi perusahaan untuk turut serta dalam menjaga dan peduli terhadap aspek 

sosial bagi masyarakat maupun lingkungan dimana perusahaan tersebut 

beroperasi. Konsep ini dinamakan dengan istilah Corporate Social Responsibility 

atau CSR. 

Undang-Undang No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

mewajibkan perseroan yang bidang usahanya dibidang terkait dengan bidang 

sumber daya alam untuk melaksanakan tanggungjawab sosial lingkungan. 

Undang-Undang tersebut (Pasal 66 ayat 2c) mewajibkan semua perseroan untuk 

melaporkan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam Laporan 

Tahunan. Pelaporan tersebut merupakan pencerminan dari perlunya akuntabilitas 

perseroan atas pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan, sehingga para 

stakeholder dapat menilai pelaksanaan kegiatan tersebut. 

Pada tahun 2016 Riset Centre For Governance, Institutions, and 

Organizations National University of Singapura (NUS) Business School 



 

 

2 
 

melakukan penelitian terhadap 100 perusahaan di empat negara yakni Indonesia, 

Malaysia, Singapura dan Thailand.  

Tabel 1.1 

Nilai Kualitas CSR 

Sumber:www.cnnindonesia.com 

 Berdasarkan data dari Tabel 1.1 menunjukan bahwa hasil riset 

memperlihatkan Indonesia menjadi salah satu negara dengan kualitas 

implementasi CSR rendah dengan nilai 48,4 dari total 100, sementara Thailand 

dengan kualitas implementasi CSR paling tinggi dengan nilai 56,8. Dan nilai 

Singapura dan Malaysia sendiri masing-masing mendapatkan nilai 48,8 dan 47,7.  

 Masih rendahnya kualitas CSR di Indonesia ditandai dengan banyaknya 

kasus pelanggaran CSR yang dilakukan oleh perusahaan (Ambarador, 2013). 

Kasus CSR di Indonesia pada tahun 2016 adalah 133 kasus, meningkat dibanding 

tahun 2015 yang hanya 88 kasus. Salah satunya terjadi pada tahun 2016, karena 

kurangnya pengawasan dalam mengawasi pembuangan limbah industri wilayah 

Rancaekek ke Sungai Cikijing membuat masyarakat mengalami kerugian besar. 

Hasil studi Greenpeace beserta tim peneliti Institut Ekologi dari Universitas 

Padjajaran mengungkapkan bahwa kerugian masyarakat akibat pencemaran 

limbah tersebut mencapai Rp 11,385 triliun dalam 12 tahun terakhir 

(www.kompas.com). 

No Negara Nilai Kualitas CSR 

(0-100) 

1. Thailand 56,8 

2. Singapura 48,8 

3. Indonesia 48,4 

4. Malaysia 47,7 

http://www.cnnindonesia.com/
http://www.kompas.com/
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 Di tahun 2017, hampir 80% industri manufaktur di wilayah Jawa Barat 

melanggar aturan soal pembuangan limbah cair. Ratusan pabrik yang berdiri 

dikawasan aliran Sungai Citarum sebagian besar melakukan pelanggaran dengan 

membuang limbahnya ke aliran sungai. Hal itu membuat Sungai Citarum, 

semakin termcemar limbah berbahaya (www.jabarprov.go.id). 

 Ditahun 2018, tingkat pencemaran laut di Indonesia juga masih sangat 

tinggi. Pencemaran berat terutama terjadi dikawasan laut dekat muara sungai dan 

kota-kota besar. Pencemaran laut ini juga terjadi hampir diseluruh pesisir lautan di 

Indonesia. Teluk Jakarta kawasan dengan pencemaran laut terparah. Warna air 

laut teluk ini semakin menghitam dan sampah yang rapat mengambang 

dipermukaan air. Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) menyebutkan 

pencemaran air itu berasal dari limbah domestik dan industri yang dibawa 13 

sungai bermuara disana (https://bulelengkab.go.id/). 

 Survey global yang dilakukan oleh The Economist Intelligence Unit 

menunjukan bahwa 85% eksekutif senior dan investor dari berbagai organisasi 

menjadikan CSR sebagai pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan, 

selain itu hampir 70% konsumen diantaranya sangat memperhatikan isu-isu sosial, 

seperti sustainability, isu HAM, dan fair trade sebelum mengkonsumsi suatu 

barang. Untuk mempertahankan daya saing pasar perusahaan di Indonesia patut 

mengimplementasikan praktik bisnis berkelanjutan (www.cnnindonesia.com). 

 Penelitian yang dilakukan oleh Leksono & Adi (2018), Haq & Mahyuni 

(2017),Evandini & Darsono (2014), Pratiwi & Ismawati (2017), menunjukan 

bahwa variabel profitabilitas,berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

http://www.jabarprov.go.id/
https://bulelengkab.go.id/
http://www.cnnindonesia.com/
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Corporate Social Responsibility. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Christiawan (2014), dan Agus (2011) menunjukan bahwa variabel profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR. Penelitian yang dilakukan 

olehLeksono &Adi (2018), Haq & Mahyuni (2017), Evandini & Darsono 

(2014)menunjukan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan 

CSR. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Felicia & Rasmini (2015), Liza(= 

(2014), Nur &Priantinah (2012) berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 

Penelitian yang dilakukan oleh Restu & Muhammad (2017),Evandini &Darsono 

(2014), Nur Priantinah (2012), dan Utami (2010) menunjukan bahwa Dewan 

Komisarisberpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Leksono & Adi (2018), Haq & Mahyuni (2017), Krisna & 

Suhardianto (2016) berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR. 

 Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukan hasil yang tidak 

konsisten. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh hasil yang lebih konsisten 

dengan mengembangkan pada penelitian yang dilakukan Wuttichindanon (2017) 

dengan hasil penelitian yaitu, kepemilikan pemerintah, umur perusahaan, ukuran 

perusahaan dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 

Sedangkan leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Adapun 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnyapertama,Wuttichindanon 

(2017)melakukan penelitianpada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Thailand.Menurut data Kementrian Keuangan, perusahaan manufaktur di 

Indonesia menjadi sektor unggulan dalam mendorong percepatan pembangunan 

dan pemerataan ekonomi nasional. Periode Desember 2018, industri pengolahan 
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atau manufaktur masih memberikan kontribusi tertinggi kepada Negarayaitu 

sebesar 315,13 triliun rupiah. Sektor manufaktur merupakan sektor pengelolaan 

yang menggunakan sumber daya sekitar serta memiliki dampak cukup besar 

terkait dengan pencemaran lingkungan akibat dari limbah pabrik 

(kemenkeu.go.id). Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini menggunakan 

sampel perusahaan dari sektor pengolahan atau manufaktur. 

Kedua, mengganti variabel kepemilikan pemerintah dengan kepemilikan 

institusional Prastuti & Budiasih (2015) dikarenakan kepemilikan institusional 

menjadi salah satu saham mayoritas dari kepemilikan lainnya. Peningkatan 

kepemilikan saham institusional menyebabkan pengawasan yang ketat terhadap 

kinerja manajemen. Semakin besar intitusional ownership maka semakin kuat 

kendali yang dilakukan pihak eksternal terhadap perusahaan.Ketiga, 

menambahkan variabel dewan komisaris dan komite audit dari penelitian Restu 

&Muhammad (2017). Penambahan dua variabel tersebut merupakan beberapa 

komponen internal perusahaan yang berkaitan erat dengan keberhasilan CSR 

perusahaan. Agar dapat berhasil, CSR harus terhubung dengan misi perusahaan 

secara keseluruhan dan startegi perusahaan. Dewan komisarisbertugas mengawasi 

serta mangkaji dan memberi persetujuan atau keputusan yang dibuat oleh pihak 

manajemen atau direksi. Komite audit harus dapat memastikan bahwa perusahaan 

telah melaksanakan dan mematuhi semua peratuan hukum serta aturan lainnya 

yang berlaku serta memastikan perusahaan menjalankan kegiatan usahanya secara 

etis (Dilling, 2010). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan 

diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

pengungkapan CSR? 

2. Apakah terdapat pengaruh umur perusahaan terhadap pengungkapan CSR? 

3. Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 

CSR? 

4. Apakah terdapat pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan CSR? 

5. Apakah terdapat pengaruh leverage terhadap pengungkapan CSR? 

6. Apakah terdapat pengaruh dewan komsaris terhadap pengungkapan CSR? 

7. Apakah terdapat pengaruh komite audit terhadap pengungkapan CSR? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk menjawab 

pertanyaan dalam rumusan masalah yaitu: 

1. Untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh kepemilikan 

institusional terhadap pengungkapan CSR. 

2. Untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh umur 

perusahaan terhadap pengungkapan CSR. 

3. Untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap pengungkapan CSR. 

4. Untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh profitabilitas 

terhadap pengungkapan CSR. 
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5. Untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh leverage 

terhadap pengungkapan CSR. 

6. Untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh dewan 

komisaris terhadap pengungkapan CSR. 

7. Untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh komite audit 

terhadap pengungkapan CSR. 

D. Kontribusi Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran guna mendukung 

pengembangan teori yang sudah ada dan memperluas ilmu 

pengetahuan yang berhubungan dengan disiplin ilmu ekonomi 

akuntansi dan keuangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan masukan bagi 

perusahaan khususnya perusahaan manufaktur untuk melaksanakan 

tanggung jawab sosial perusahaan secara optimal dan 

mensosialisasikan kegiatan tersebut ke publik dalam laporan tahunan 

(annual report). 

b. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wacana dalam 

mempertimbangkan aspek sosial dan lingkungan perusahaan yang 

perlu diperhitungkan dalam investasi. 
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c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan pemikiran 

untuk memperbaiki keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam 

penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

A. Telaah Literatur 

1. Stakeholders Theory 

Semua stakeholders memiliki hak untuk memperoleh informasi 

mengenai aktivitas perusahaan yang mempengaruhi mereka. Pada 

awalnya, pemegang saham sebagai satu-satunya stakeholdersperusahaan. 

Pandangan ini didasarkan pada argumen yang disampaikan Friedman 

(1962) yang mengatakan bahwa tujuan utama perusahaan adalah 

memaksimumkan kemakmuran pemiliknya. Namun demikian, Freeman 

(1983) tidak setuju dengan pandangan ini dan memperluas definisi 

stakeholders dengan memasukan konsisten yang lebih banyak, termasuk 

kelompok yang tidak menguntungkan (adversarial group) seperti pihak 

yang memiliki kepentingan tertentu dan regulator (Gozali&Chariri,2007). 

Menurut Ghozali & Chariri (2007), teori stakeholders merupakan 

teori yang menyatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya 

beroperasi untuk kepentingan sendiri, namun harus memberikan manfaat 

kepada seluruh stakeholders (kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, 

masyarakat analis dan pihak lain). Kelompok stakeholders inilah yang 

menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen perusahaan dalam 

mengungkap atau tidak suatu informasi didalam laporan perusahaan 

tersebut. Tujuan utama dari teori stakeholders adalah untuk membantu 

manajemen perusahaan dalam meningkatkan pencipta nilai sebagai 
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dampak dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan dan meminimalkan 

kerugian yang mungkin muncul bagi stakeholders. 

Meskipun teori stakeholders hanya mampu memperluas perspektif 

pengelolaan perusahaan dan menjelaskan dengan jelas hubungan antara 

perusahaan dengan para stakeholders. Teori ini memiliki kelemahan, 

terletak pada fokus tersebut yang hanya tertuju pada cara-cara yang 

digunakan perusahaan dalam mengatur stakeholders-nya. Perusahaan 

hanya diarahkan pada stakeholders yang dianggap bermanfaat bagi 

perusahaan. Mereka yakin bahwa teori stakeholders mengabaikan 

pengaruh masyarakat luas (society as a whole) t0erhadap penyedia 

informasi dalam pelaporan keuangan (Ghozali&Chariri, 2007). 

2. Agency Theory 

Jensen & Meckling (1976) mendefinisikan hubungan keagenan 

kedalam teori agensi (agency theory) bahwa perusahaan merupakan 

kumpulan antara principal dan agent yang bertindak mengurus 

penggunaan dan pengendalian sumber daya tersebut. Karena hubungan 

pemegang saham dan manajer dari sebuah perusahaan sesuai dengan 

definisi dari hubungan kerjasama murni yaitu terkait dengan “pemisahan 

kepemilikan dan kontrol” dalam perusahaan, dimana kepemilikan 

berhubungan erat dengan masalah umum operasional. Jensen & Meckling 

(1976)mendefinisikan biaya agensi memuat elemen seperti, biaya 

pengawasan (monitoring expenditure) oleh pemegang saham, biaya yang 

dikeluarkan oleh manajemen untuk menghasilkan transparasi laporan, dan 
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biaya penjaminan (bonding expenditure) oleh manajemen. Biaya agensi 

berguna mengatasi dan mengurangi masalah keagenan yang terjadi maka 

timbul biaya keagenan (agency cost) yang akan ditunggu baik oleh 

pricipal maupun agent. 

3. Corporate Social Responsibility 

Menurut Griffin&Ebert (2007), CSR merupakan suatu konsep yang 

berhubungan namun merujuk pada seluruh cara bisnis berupaya 

menyeimbangkan komitmennya terhadap kelompok dan pribadi dalam 

lingkungan sosialnya. 

Bowen (2013)mendefinisikanCorporate Social Responsibility 

(CSR)sebagai suatu kewajiban, untuk mengikuti kebijakan-kebijakan yang 

ada untuk membuat keputusan, atau untuk mengikuti tindakan yang 

diinginkan dalam arti objektif dan nilai yang ada didalam masyarakat. 

Elkington (1999) menggunakan istilah “triple bottom line-profit, people, 

planet”. Jika sebuah perusahaan ingin mempertahakan kelangsungan 

hidupnya, maka perusahaan tersebut harus mempertahankan “3P” yang 

terdiri dari: 

1) Profit.Perusahaan tetap harus berorientasi untuk mencari keuntungan 

ekonomi yang memungkinkan untuk terus beroperasi dan 

berkembang. 

2) People. Perusahaan harus memiliki kepedulian terhadap kesejahteraan 

manusia. Beberapa perusahaan mengembangkan program CSR seperti 

pemberian beasiswa bagi pelajar sekitar perusahaan, pendirian sarana 
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pendidikan dan kesehatan, penguatan kapasitas ekonomi lokal, dan 

sebagainya. 

3) Planet. Perusahaan peduli terhadap lingkungan hidup dan 

keberlanjutan keragaman hayati.Beberapa program CSR yang berpijak 

pada prinsip ini biasanya berupa penghijauan lingkungan hidup, 

penyediaan sarana air bersih, perbaikan pemukiman dan 

pengembangan wisata (Ekoturisme). 

Konsep CSR melibatkan tanggung jawab kemitraan antara 

pemerintah, lembaga sumber daya masyarakat, serta lingkungan sekitar 

(Nurlela & Islahudin, 2008). Kemitraan ini merupakan tanggung jawab 

secara sosial antara stakeholders. Hal ini didukung oleh Suharto (2006), 

yang mendefiniskan bahwa CSR adalah operasi bisnis yang berkomitmen 

tidak hanya untuk meningkatkan keuntungan perusahaan secara finansial, 

tetapi juga untuk membangun sosial-ekonomi kawasan secara holistik, 

melembaga dan berkelanjutan. Dari definisi tersebut dapat dilihat bahwa 

satu aspek dalam pelaksanaan CSR adalah komitmen berkelanjutan dalam 

mensejahterakan komunitas lokal masyarakat sekitar. 

4. Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham oleh pihak-

pihak yang berbentuk institusi seperti yayasan, bank, perusahaan asuransi, 

perusahaan investasi dan dana pensiun, perusahaan berbentuk perseroan 

(PT), dan institusi lainnya. Institusi biasanya dapat menguasai mayoritas 

saham, karena mereka sumber daya yang lebih besar dibandingkan dengan 
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pemegang saham lainnya. Oleh karena menguasai saham mayoritas, maka 

pihak institusional dapat melakukan pengawasan terhadap kebijakan 

manajemen secara lebih kuat dibandingkan dengan pemegang saham 

lainnya. 

Menurut Jensen & Meckling (1976), salah satu cara mengurangi 

agency cost adalah dengan meningkatkan kepemilikan institusional yang 

berfungsi untuk mengawasi agen. Dengan kata lain, akan mendorong 

pengawasan yang optimal terhadap kinerja manajemen. Hal ini 

menunjukan bahwa pengingkatan presentase kepemilikan institusional 

dapat menurunkan presentase kepemilikan manajerial karena kepemilikan 

manajerial dan institusional bersifat saling menggantikan sebagai fungsi 

monitoring.Peningkatan kepemilikan institusional menyebabkan 

pengawasan yang ketat terhadap kinerja manajemen sehingga secara 

otomatis manajemen akan menghindari perilaku yang merugikan principal. 

5. Umur Perusahaan 

Dewi& Maswar (2013) menjelaskan bahwa umur perusahaan 

sebagai umur sejak berdirinya hingga perusahaan telah mampu 

menjalankan operasinya. Umur perusahaan menunjukan kredibilitas 

maupun reputasi perusahaan di mata masyarakat (Santioso&Erline, 2017). 

Umur perusahaan dapat digambarkan dalam kedewasaan perusahaan. 

Kedewasaan perusahaan akan membuat perusahaan yang bersangkutan 

memahami apa yang diinginkan oleh stakeholders dan shareholders. 

Perusahan yang telah lama berdiri cenderung dianggap memiliki kinerja 
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yang baik sehingga tingkat kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan 

tersebut tinggi. Oleh karenanya, perusahaan yang telah lama berdiri tentu 

akan selalu menjaga stabilitas dan citra perusahaan tersebut. 

6. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan skala yang digunakan dalam 

menetukan besar kecilnya suatu perusahaan. Perusahaan yang skalanya 

besar biasanya cenderung lebih banyak mengungkapan tanggung jawab 

sosial dari pada perusahaan yang mempunyai skala kecil. Semakin besar 

aktiva maka semakin banyak modal yang ditanam, semakin banyak 

penjualan maka semakin banyak perputaran uang dan semakin besar 

kapitalisasi pasar maka semakin besar pula perusahaan itu dikenal dalam 

masyarakat (Kinasih, 2012). 

Menurut Cowen (1987) dalam Kurniasih (2014) menyatakan 

bahwa perusahaan yang lebih besar terhadap masyarakat akan memiliki 

pemegang saham yang mungkin memperhatikan program sosial yang 

dibuat perusahaan dan laporan tahunan akan digunakan untuk 

menyebarkan informasi tentang tanggung jawab sosial tersebut. 

Perusahaan besar lebih cenderung untuk mengungkapkan tanggung jawab 

sosialnya daripada perusahaan dengan skala kecil. Menurut Bapepam No. 

9 tahun 1995 berdasarkan ukuran perusahaan dapat digolongkan atas 

2kelompok sebagai berikut: 
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1) Perusahaan Kecil 

Perusahaan kecil merupakan badan hukum yang didirikan di 

Indonesia yang: (1) memiliki sejumlah kekayaan (total aset) tidak 

lebih dari Rp. 20.000.000.000; (2) bukan merupakan afiliasi dan 

dikendalikan oleh suatu perusahaan yang bukan perusahaan 

menengah/kecil; (3) bukan merupakan reksadana. 

2) Perusahaan Menengah/Besar 

Perusahaan menengah/besar merupakan kegiatan ekonomi yang 

mempunyai kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 

usaha. Usaha ini meliputi usaha nasioanl (milik Negara atau 

swasta) dan usaha asing yang melakukan kegiatan di Indonesia. 

Berbagai cara dapat dilakukan untuk mengklarifikasikan ukuran 

perusahaan yaitu berdasarkan jumlah karyawan, kapitalisasi pasar dan log 

total asset. Pada penelitian ini, ukuran perusahaan dilihat dari log total 

asset yang dimiliki perusahaan (Janra, 2015). 

7. Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran 

tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan.Tujuan akhir yang ingin 

dicapai suatu perusahaan adalah memperoleh laba yang maksimal.Dengan 

memperoleh laba yang maksimal, perusahaan dapat berbuat banyak bagi 
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kesejahteraan pemilik, karyawan serta meningkatkan mutu produk dan 

melakukan investasi baru (Kasmir, 2011). 

Profitabilitasmerupakan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba sehingga mampu meningkatkan nilai pemegang saham 

perusahaan. Terpenuhinya tanggung jawab agent kepada principal 

memperoleh keuntungan, memberikan kelulusan kepada manajemen 

entitas untuk melakukan CSR sebagai strategi menjaga hubungan baik 

dengan stakeholder lainnya. Sehingga semakin tinggi tingkat profitabilitas 

perusahaan maka semakin besar pengungkapan informasi sosial 

(Anggraeni,2006). Perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi 

cenderung untuk mengungkapkan lebih banyak informasi, karena ingin 

menunjukan kepada public dan stakeholders bahwa perusahaan memiliki 

tingkat profitabilitas yang tinggi dibanding dengan perusahan lain pada 

industri yang sama (Almiyanti,2014). Apabila perusahaan dapat mencapai 

rasio profitabilitas yang tinggi, maka akan memicu pihak manajemen 

untuk mengungkapkan informasi sosial sehingga mengurangi resiko 

adanya pandangan yang negatif dari pasar (Almiyanti, 2014). 

8. Leverage 

Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar 

perusahaan bergantung pada kreditur dalam membiayai aset perusahaan. 

Perusahaan yang mempunyai tingkat leverage yang tinggi berarti sangat 

bergantung pada pinjama luar perusahaan untuk membiayai asetnya. 

Sedangkan perusahaan yang mempunyai tingkat leverage lebih rendah 
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lebih banyak membiayai asetnya dengan modal sendiri.Dengan demikian 

menggambarkan risiko keuangan perusahaan. Perusahaan dengan rasio 

leverage yang lebih tinggi akan mengungkapkan lebih banyak informasi, 

karena biaya yang dikeluarkan perusahaan dengan struktur modal seperti 

itu lebih tinggi (Jensen& Meckling, 1976). Tambahan informasi 

diperlukan untuk menghilangkan keraguan pemegang obligasi terhadap 

dipenuhinya hak-hak mereka sebagai kreditur. 

9. Dewan Komisaris 

 Dewan komisaris merupakan organ perseroan yang bertugas 

melakukan pengawasan secara dan khusus sesuai dengan anggaran dasar 

serta memberi nasehat kepada direksi. Dalam prakteknya, di Indonesia 

sering terjadi anggota dewan komisaris sama sekali tidak menjalankan 

peran pengawasannya yang sangat dasar terhadap dewan direksi. Secara 

hukum dewan komisaris bertugas melakukan pengawasan dan nasehat 

kepada direksi. Dewan komisaris dalam melaksanakan tugasnya harus 

mampu menguasai dipenuhinya kepentingan semua stakeholders 

berdasarkan atas kesetaraan. Semakin banyak dewan komisaris dalam 

suatu perusahaan, maka pengawasan dalam perusahaan akan semakin baik 

(Amirudin, 2013). 

10. Komite Audit 

 Komite audit merupakan alat kelengkapan perusahaan yang 

bertanggung jawab kepada dewan komisaris. Komite audit bertugas 
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memastikan bahwa struktur pengendalian internal perusahaan dilakukan 

dengan baik. Pengawasan yang dilakukan oleh komite audit di dalam 

perusahaan diharpkan dapat meningkatkan kualitas pengendalian internal 

dan kualitas pengungkapan informasi perusahaan (Ma & Jannah, 2016). 

 Keanggotaan komite audit sesuai dengan yang telah diatur oleh 

Bapepam dan Bursa Efek Indonesia, disebutkan bahwa komite audit yang 

dimiliki perusahaan minimal terdiri dari tiga orang, dan sekurang-

kurangnya 1 (satu) orang berasal dari komisaris independen dan 2 (dua) 

orang anggota lainnya berasal dari luar perusahaan publik. Salah satu tugas 

komite audit adalah untuk memastikan bahwa struktur pengendalian 

internal perusahaan dilakukan dengan baik. Adanya anggota independen 

dalam komite audit adalah untuk memastikan bahwa struktur pengendalian 

internal perusahaan dilakukan dengan baik. Adanya anggota independen 

dalam komite audit dapat menjadi alat yang efektif untuk melakukan 

mekanisme pengawasan sehingga dapat mengurangi biaya agensi. 
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B. Telaah Penelitian Sebelumnya 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Penulis 

Variabel Penelitian Hasil 

 1. 
Leksono Adi 

(2017) 

Variabel independen: 

Frekuensi pertemuan 

komite audit, ukuran 

perusahaan, profitabilitas 

dan leverage. 

Variabel dependen: 

Pengungkapan CSR. 

Profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap 

pengungkapan CSR. 

Sedangkankomite audit, 

ukuran dewan komisaris, 

ukuran perusahaan, dan 

leverage tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan 

CSR. 

2. 
Wuttichindan

on (2017) 

 

 

 

 

Variabel independen: 

Kepemilikan pemerintah, 

usia perusahaan, ukuran 

perusahaan, 

profitabilitas, leverage. 

Variabel dependen: 

Pengungkapan CSR 

Kepemilikan pemerintah, 

ukuran perusahaan, 

profitabilitas dan umur 

perusahaan berpengaruh 

terhadap pengungkapan 

CSR. Sedangkan leverage 

tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. 

3. 
Haq & 

Mahyuni 

(2017) 

Variabel independen: 

Ukuran perusahaan, 

leverage, profitabilitas 

dan ukuran dewan 

komisaris. 

Variabel dependen: 

Pengungkapan tanggung 

jawab sosial. 

Ukuran perusahaan dan 

profitabilitas berpengaruh 

terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial. 

Sedangkan leverage dan 

ukuran dewan komisaris 

tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan tanggung 

jawab sosial.  

4. 
Prastiwi & 

Ismawati 

(2017) 

Variabel independen: 

Tipe industry, ukuran 

perusahaan, leverage, 

dan profitabilitas. 

Variabel dependen: 

Pengungkapan CSR. 

Tipe industri, ukuran 

perusahaan, dan 

profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap 

pengungkapan CSR. 

Sedangkan leverage tidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 

No Naman 

Penulis 

Variabel Penelitian Hasil 

5. 
Robiah (2017) Variabel independen: 

Leverage, size, dan 

kepemilikan manajerial. 

Variabel dependen: 

Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility 

Disclousure. 

Leverage, size dan 

kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan 

Corporate Social 

Responsibility 

Disclousure 

6. 
Restu 

Muhammad 

(2017) 

Variabel independen: 

Ukuran dewan komisaris, 

proporsi dewan komisaris, 

dan ukuran komite audit. 

 

Ukuran dewan komisaris 

dan ukuran komite audit 

berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan 

CSR. Sedangkan proporsi 

dewan komisaris tidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. 

7. 
Krisna & 

Suhardianto 

(2016) 

Variabel independen: 

Ukuran perusahaan, 

profitabilitas, leverage, 

Kepemilikan Institusional, 

ukuran dewan komisaris, 

ukuran dewan direksi, 

ukuran komite audit. 

Variabel dependen: 

Penguungkapan Tanggung 

Jawab Sosial 

Ukuran perusahaan dan 

komite audit berpengaruh 

terhadap pengungkapan 

CSR. 

Sedangkan profitabilitas, 

leverage, kepemilikan 

institusional, ukuran 

dewan komisaris, dan 

ukuran dewan direksi 

tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan 

CSR. 

8. 
Prastuti & 

Budiasih 

(2015) 

Variabel independen: 

Kepemilikan institusional, 

umur perusahaan. 

Variabel dependen: 

Pengungkapan Tanggung 

Jawab Sosial Perusahaan 

Umur perusahaan dan 

kepemilikan institusional 

berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial 

perusahan. 

9. 
Felicia & 

Rasmini 

(2015) 

Variabel independen: 

Ukuran perusahaan, 

profitabilitas, leverage dan 

tipe perusahaan. 

Variabel dependen: 

Pengungkapan CSR. 

Ukuran perusahaan, 

profitabilitas, leverage, 

dan tipe perusahaan 

berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan 

CSR. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 

No Naman 

Penulis 

Variabel Penelitian Hasil 

10. 
Ningrum & 

Faisal (2014) 

Variabel independen: 

Kepemilikan manajerial, 

kepemilikan asing, 

kepemilikan pemerintah. 

Variabel dependen: 

Pengungkapan CSR. 

Kepemilikan manajerial, 

kepemilikan asing, 

kepemilikan pemerintah 

berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan 

CSR. 

11. 
Evandini  & 

Darsono 

(2014) 

Variabel independen: 

Profitabilitas, ukuran 

dewan komisaris, ukuran 

perusahaan, kepemilikan 

saham oleh public, 

leverage, pertumbuhan 

perusahaan. 

Variabel dependen: 

Pengungkapan CSR. 

Ukuran perusahaan dan 

ukuran dewan komisaris 

berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan 

CSR. Leverage 

berpengaruh negative 

terhadap pengungkapan 

CSR. Sedangkan 

profitabilitas, 

kepemilikan oleh saham 

public, dan pertumbuhana 

perusahan tidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. 

12. 
Liza (2014) Variable independen: 

Profitabilitas, leverage, 

ukuran perusahaan, jumlah 

dewan komisaris, frekuensi 

rapat dewan komisaris, 

jumlah dewan komisaris 

independen, komite audit. 

Variabel dependen: 

Pengungkapan Corporate 

Sosial Responsibility. 

Profitabilitas, leverage, 

ukuran perusahaan dan 

jumlah dewan komisaris 

berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan 

CSR. 

Frekuensi rapat dewan 

komisaris dan komite 

audit berpengaruh negatif 

terhadap pengungkapan 

CSR. 

13. 
Nur & 

Priantinah 

(2012) 

Variabel independen: 

Profitabilitas, ukuran 

perusahaan, kepemilikan 

saham public, dewan 

komisaris, leverage, 

pengungkapan media. 

Variabel dependen: 

Pengungkaapan CSR. 

Profitabilitas, ukuran 

perusahaan, kepemilikan 

saham, dewan komisaris, 

leverage, dan 

pengungkapan media 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR.  
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 

No Naman 

Penulis 

Variabel Penelitian Hasil 

14. 
Santioso& 

Chandra 

(2012) 

Variabel independen: 

Profitabilitas, ukuran 

perusahaan, leverage, umur 

perusahaan, proporsi 

dewan komisaris 

independen. 

Variabel dependen: 

Pengungkapan CSR 

Profitabilitasm ukuran 

perusahaan, proporsi 

dewan komisaris 

independen memiliki 

pengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. 

Sedangkan leverage, dan 

umur perusahaan tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap pengungkapan 

CSR. 

15. 
Purwanto 

(2011) 

Variabel independen: 

Tipe industri, ukuran 

perusahaan, profitabilitas. 

Variabel dependen: 

Pengungkapan CSR. 

Tipe industri, ukuran 

perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. 

Sedangkan profitabilitas 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. 

16 
Utami (2010) Variabel independen: 

Ukuran perusahaan, ukuran 

dewan komisaris, 

kepemilikan isntitusional, 

kepemilikan asing, dan 

umur perusahaan. 

Variabel dependen: 

Pengungkapan CSR 

Ukuran perusahaan, 

ukuran dewan komisaris, 

kepemilikan isntitusional, 

kepemilikan asing, dan 

umur perusahaan 

berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan 

CSR. 
Sumber: Literatur terdahulu diolah, 2019 
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C. Pengembangan Hipotesis 

1. Kepemilikan Institusional terhadap Pengungkapan CSR. 

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham oleh pihak-pihak 

yang berbentuk institusi seperti yayasan, bank, perusahaan asuransi, 

perusahaan investasi dana pension, perusahaan berbentuk perseroan (PT), dan 

institusi lainnya. Institusi biasanya dapat menguasai mayoritas saham Karena 

mereka sumber daya yang lebih besar dibandingkan dengan pemegang saham 

lainnya. Berdasarkan teori stakeholders, pengungkapan CSR dilakukan untuk 

menyeimbangkan konflik antar stakeholders (Friedman, 1962). 

Semua perusahaan yang berstatus go public dan telah terdaftar di BEI 

adalah perusahaan-perusahaan yang sebagian besar sahamnya dimiliki oleh 

publik dan secara otomatis perusahaan harus melaporkan seluruh aktivitas dan 

keadaan perusahaan kepada public agar masyarakat sebagai salah satu bagia 

dari pemegang saham mengetahui keadaan perusahaan. Namun tingkat 

kepemilikan saham antara satu pihak dengan intitusi lainyang berbeda-beda. 

Semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional dalam perusahaan maka 

perusahaan tersebut diprediksi akan melakukan pengungkapan yang lebih 

tinggi. Hal ini terjadi karena adanya hubungan timbal balik yang kuat antara 

tanggung jawab perusahaan dengan pihak luar yaitu masyarakat (publik). 

Penelitian Prastuti & Budiasih (2015), Evandini & Darsono (2014), Nur & 

Priantinah (2012), dan Utami (2010) menunjukan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 

H1: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR. 
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2. Umur Perusahaan terhadap Pengungkapan CSR. 

Dewi &Maswar (2013) menjelaskan bahwa pengungkapan umur 

perusahaan sebagai umur sejak berdirinya hingga perusahaan telah mampu 

menjalankan operasinya. Berdasarkan teori stakeholders, CSR dilakukan 

untuk menyeimbangkan konflik anatara stakeholdersdengan pihak intern 

perusahaan (Friedman, 1962). Dengan adanya pengungkapan CSR, stakolders 

dapat mengevaluasi dan mengetahui sejauh mana perusahaan dalam 

melaksanakan perannya sesuai dengan keinginan stakeholders, sehingga 

menuntut adanya akuntabilitas perusahaan atas kegiatan CSR yang telah 

dilakukannya. Dalam hal ini perusahaan dapat menyesuaikan mengenai lebih 

banyak sedikitnya pengungkapan CSR berdasarkan kebutuhannya akan 

konflik tiap stakeholders. 

Tujuan perusahaan menerbitkan laporan pertanggungjawaban atas kinerja 

sosial adalah untuk memberikan feedback  kepada para stakeholder. Dengan 

pemberian sosial kepada stakeholders setiap tahun dan berkelanjutan, 

diharapkan mampu mengetahui apa yang diinginkan oleh stakeholders. Umur 

perusahaan dapat menunjukan bahwa perusahaan tetap eksis dan mampu 

bersaing (Santioso&Erline, 2012). Dengan demikian, semakin lama umur 

perusahaam semakin banyak pengalaman dan pengetahuan konstitusinya atas 

informasi tentang perusahaan. Perusahaan besar mengeluarkan biaya produksi 

yang besar, aktivitas yang lebih padat, dampak yang lebih besar terhadap 

lingkungan dan proporsi yang besar, dampak yang lebih besar terhadap 

lingkungan dan proporsi pemegang saham yang besar kemungkinan besar 
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kepentingan tersendiri dengan program sosial perusahaan daripada perusahaan 

sedang ataupun kecil, sehingga menyebabkan tekanan politis yang besar bagi 

perusahaan untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosialnya kepada 

publik. 

Penelitian Wuttichindanon (2017), Santioso & Chandra (2012), dan 

Utami (2010) menunjukan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan CSR. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2 : Umur perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

CSR 

 

3. Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan CSR. 

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan 

yang ditunjukan oleh total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata tingkat penjualan 

dan rata-rata total aktiva (Wijaya, 2012). Berdasarkan teori keagenan Jensen 

& Mecking (1986), hubungan agensi muncul ketika satu atau lebih orang 

(principal) memerintah orang lain (agent) untuk melakukan suatu jasa atas 

nama prinsipal serta memberi wewenang kepada agen membuat keputusan 

yang terbaik bagi prinsipal. Jika kedua belah pihak tersebut mempunyai tujuan 

yang sama untuk memaksimumkan nilai perusahaan, maka diyakini agen akan 

bertindak dengan cara yang sesuai dengan kepentingan prinsipal. 

Ukuran perusahaan berhubungan dengan teori agensi, dimana perusahaan 

besar yang memiliki biaya keagenan yang lebih besar akan mengungkapkan 

informasi yang lebih luas untuk mengurangi biaya keagenan tersebut. 

Disamping itu perusahaan besar merupakan emitem yang banyak disoroti, 
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pengungkapan yang lebih besar merupakan merupakan pengurangan biaya 

politis sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan. Dapat disimpulkan 

bahwa identiknya CSR dengan perusahaan besar ternama membawa implikasi 

lain. Bila perusahaan besar dan ternama melakukan perbuatan tidak etis, maka 

sorotan tajam publik akan mengarah kepada mereka, berbeda apabila 

dilakukan oleh perusahaan kecil, maka publik cenderung tidak peduli. 

Dari sisi tenaga kerja, dengan semakin banyaknya jumlah tenaga kerja 

dalam suatu perusahaan, maka tekanan pada pihak manajemen untuk 

memperhatikan kepentingan tenaga kerja akan semakin besar. Program 

berkaitan dengan tenaga kerja yang merupakan bagian dari tanggung jawab 

sosial perusahaan, akan semakin banyak dilakukan oleh perusahaan. Hal ini 

berarti program tanggung jawab sosial perusahaan juga semakin banyak dan 

akan diungkapkan dalam laporan tahunan. Oleh karena itu, perusahaan yang 

lebih besar lebih dituntut untuk memperlihatkan atau mengungkapkan 

tanggung jawab sosialnya. Penelitian yang dilakukan Wuttichindanon (2017), 

Haq & Mahyuni (2017), Pratiwi &Ismawati (2017), Dharmawan Krisna 

(2016), Felicia & Rasmini (2015), Evandini & Darsono (2014), dan Liza 

(2014) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

CSR 
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4. Profitabilitas terhadap Pengungkapan CSR. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Tujuan akhir perusahaan adalah untuk 

memperoleh laba yang maksimal. Dengan memperoleh laba yang maksimal, 

perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan serta 

meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru (Kasmir, 

2011).Berdasarkan teori stakeholders, pengungkapan CSR dilakukan untuk 

menyeimbangkan konflik antar stakeholders (Friedman, 1962). Profitabilitas 

merupakan faktor yang membuat manajemen menjadi bebas dan fleksibel 

untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosial kepada pemegang saham 

(Heinze,1976) dalam (Hackston&Milne, 1996). 

Terpenuhinya tanggung jawab agen kepada prinsipal yaitu untuk 

memperoleh keuntungan, memberikan keleluasaan kepada manajemen entitas 

untuk melakukan CSR sebagai strategi menjaga hubungan baik dengan 

stakeholders. Sehingga semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka 

semakin besar pengungkapan informasi sosial (Anggraini, 2006). Apabila 

perusahaan dapat mencapai rasio profitabilitas yang tinggi, maka akan 

memicu pihak manajemen untuk mengungkapkan informasi sehingga 

mengurangi resiko adanya pandangan yang negatif dari pasar (Almiyanti, 

2014). Sehingga semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka 

semakin besar pengungkapan informasi sosialnya. 

Penelitian Wuttichindanon (2017), Leksono& Adi (2018), Haq & 

Mahyuni (2017), Pratiwi & Ismawati (2017), dan Felicia & Rasmini 
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(2015)menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H4 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 

5. Leverageterhadap Pengungkapan CSR. 

Rasio leverage bertujuan untuk menganalisis pembelanjaan yang 

dilakukan berupa komposisi utang dan modal, serta kemampuan perusahaan 

untuk membayar bunga dan beban tetap lainnya (Sugiyono, 2009). 

Berdasarkan teori stakeholders, pengungkapan CSR dilakukan untuk 

menyeimbangkan konflik antar stakeholders (Friedman, 1962).Jika kedua 

belah pihak tersebut mempunyai tujuan yang sama untuk memaksimumkan 

nilai perusahaan maka diyakini agen akan bertindak dengan cara yang sesuai 

dengan kepentingan prinsipal. Leverage merupakan alat untuk mengukur 

seberapa besar perusahaan bergantung pada kreditur dalam membiayai aset 

perusahaan.  

Perusahaan yang mempunyai tingkat leverage yang tinggi berarti 

sangat bergantung pada pinjaman luar perusahaan untuk membiayai asetnya. 

Sedangkan perusahaan yang mempunyai tingkat leverage lebih rendah lebih 

banyak membiayai asetnya dengan modal sendiri. Tingkat 

leverageperusahaan, dengan demikian menggambarkan risiko keuangan 

perusahaan. Perusahaan dengan rasio leverageyang lebih tinggi akan 

mengungkapkan lebih banyak informasi, karena biaya yang dikeluarkan 

perusahaan dengan struktur modal seperti itu lebih tinggi. 
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Penelitian Wuttichindanon (2017), Haq & Mahyuni (2017), Evandini 

& Darsono (2014), dan Santiono & Chandra (2012) menunjukan bahwa 

leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H5 : Leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR. 

6. Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan CSR. 

Menurut Fama&Jensen (1983), dewan komisaris merupakan 

mekanisme pengendalian tertinggi, yang bertanggung jawab untuk 

memonitor tindakan manajemen puncak. Dewan komisaris bertugas dan 

bertanggung jawab untuk melaksanakan pengawasan dan memberikan 

nasehat kepada dewan direksi. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang 

perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 97 yang menjelaskan 

bahwa komisaris bertugas mengawasi kebijakan direksi dalam menjalankan 

perusahaan serta memberikan nasehat kepada direksi. 

  Berdasarkan teori keagenan Jensen & Meckling (1976), hubungan 

agensi muncul ketika satu atau lebih orang (principal) memerintah orang 

lain (agent) untuk melakukan suatu jasa atas nama prinsipal serta memberi 

wewenang kepada agen untuk membuat keputusan yang terbaik bagi 

prinsipal. Teori agensi telah digunakan secara luas dalam penelitian tentang 

dewan komisaris, hal ini dilakukan dengan membagi tipe anggota dewan 

komisaris menjadi dua, outside dan inside directors. Dewan komisaris yang 

terdiri dari outside dan inside directors akan memiliki akses informasi 

khusus berharga yang dapat membantu dewan komisaris dan menjadikannya 
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sebagai alat efektif dalam keputusan pengendalian (Fama&Jensen, 1983). 

Untuk mewujudkan akuntabilitas perusahaan, dewan komisaris dapat 

memberikan pengaruh cukup kuat untuk menekan manajemen untuk 

mengungkapkan informasi sosial yang lebih luas, sehingga perusahaan 

memiliki ukuran dewan komisaris yang lebih besar akan lebih banyak 

mengungkapakan informasi sosial. 

  Penelitian Restu &Muhammad (2017), Evandini & Darsono 

(2014), Liza (2014) danUtami (2010)menunjukan bahwa ukuran dewan 

komisaris berpengaruh positif terhadapa pengungkapan CSR. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H6 : Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengaruh 

pengungkapan CSR. 

 

7.  Komite Auditterhadap Pengungkapan CSR. 

   Komite audit merupakan alat kelengkapan perusahaan yang 

bertanggung jawab kepada dewan komisaris. Komite audit bertugas 

memastikan bahwa struktur pengendalian internal perusahaan dilakukan 

dengan baik(Ma& Jannah, 2016). Berdasarkan teori keagenan Jensen & 

Meckling (1976) hubungan agensi muncul ketika satu atau lebih orang 

memerintah yang lain untuk melakukan suatu jasa atas nama prinsipal serta 

memberi wewenang kepada agen untuk membuat keputusan yang terbaik 

bagi prinsipal. Komite audit merupakan komite yang bertugas membantu 

dewan komisaris dalam melakukan pengawasan terhadap manajemen. 

Berdasarkan keputusan Ketua Bapepam Nomor Kep-29/PM/2004 dalam 

peraturan Nomor IX.1.5 disebutkan bahwa komite audit yang dimiliki oleh 
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perusahaan minimal terdiri dari tiga orang dimana sekurang-kurangnya satu 

orang berasal dari anggota komisaris independen dan dua orang lainnya 

berasal dari luar emitem atau perusahaan publik. 

  Komite audit merupakan alat yang efektif untuk melakukan 

mekanisme pengawasan, sehingga dapat mengurangi biaya agensi dan 

meningkatkan kualitas pengungkapan perusahaan. Fooker (1992) 

menyatakan bahwa keberadaan komite berpengaruh secara signifikan 

terhadap luas pengungkapan sukarela yang dilakukan perusahaan. Dengan 

demikian ukuran komite audit yang semakin besar diharapkan pengawasan 

yang dilakukan akan semakin baik dan dapat meningkatkan pengungkapan 

sosial yang dilakukan oleh perusahaan. 

  Penelitian Restu &Muhammad (2017), Dharmawan &Krisna 

(2016) menunjukan bahwakomite audit berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H7 : Komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR.  
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D. Model Penelitian 

 

Gambar 2.1 

Model Penelitian 

Kepemilikan Institusional (X1) 

Usia Perusahaan (X2) 

Ukuran Perusahaan (X3) 

Profitabilitas (X4) 

Leverage (X5) 

Ukuran Dewan Komisaris (X6) 

Ukuran Komite Audit (X7) 

Pengungkapan CSR 

(Y) 

H1(+) 

H2(+) 

H3(+) 

H4(+) 

H5 (-) 

H6(+) 

H7(+) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi Dan Sampel 

  Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti 

(Sugiyono, 2008).Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua 

perusahaan manufaktur yang tercata di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-

2017.Sedangkan sampel merupakan subset dari populasi, terdiri dari beberapa 

anggota populasi. Subset ini diambil dikarenakan banyak kasus yang terjadi, 

sehingga memungkinkan tidak semua populasi dapat digunakan.Sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2013-2017 dengan menggunakan purposive sampling, 

yakni teknik pengambilan sampel yang representative sesuai dengan kriteria yang 

telah ditentukan. Adapun kriteria sampel yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2013-2017 

2) Perusahaan tidak mengalami kerugian dalam laporan keuangan pada tahun 

pengamatan. 

3) Perusahaan yang memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan dalam 

penelitian setiap masing-masing variabel. 



 

 

34 
 

B. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 

1. Variabel Dependen 

a. Pengukuran CSR 

CSR merupakan suatu proses bagi suatu perusahaan untuk 

secara sukarela menginterprestasikan perhatian terhadap lingkungan 

dan sosial kedalam operasinya dan interaksinya dengan menggunakan 

stakeholders, yang melebihi tanggung jawab organisasi dibidang 

hukum (Wijaya, 2012).  Indikator pengungkapan terdiri dari: Ekonomi, 

Lingkungan, Ketenagakerjaan, Hak Asasi Manusia, Masyarakat, dan 

Tanggung Jawab atas Produk. 

Pengukuran pengungkapan CSR diukur dengan porsi Corporate 

Social Responsibility (CSR) berdasarkan Indicator Global Reporting 

Initiative GRI 4. GRI 4 terdiri dari 91 item.Metode pengukuran yang 

digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pengukuran yang telah 

dilakukan oleh (Ambarador, 2013). 

Adapun rumus perhitungan CSR dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

      
∑   
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      : Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

perusahaan j 

∑   : Jumlah item yang diungkapkan perusahaan. (Dinotasikan 

dengan angka 1 jika item i diungkapkan, dan angka 0 

jika item i tidak diungkapkan. 

   : Total item (91) 

2. Variabel Independen 

a. Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan saham institusional adalah kepemilikan saham oleh 

pihak-pihak yang berbentuk institusi, seperti bank, perusahaan asuransi, 

perusahaan investasi, dana pension, dan institusi lainnya. Apabila suatu 

perusahaan terdapat lebih dari satu kepemilikan institusi yang dimiliki 

saham perusahaan, maka kepemilikan saham diukur dengan menghitung 

total seluruh saham yang dimiliki oleh seluruh kepemilikan institusi. 

Metode pengukuran kepemilikan institusional yang digunakan 

dalam penelitian ini berdasarkan pengukuran (Boediono, 2005). 

Pengukuran kepemilikan institusional dilakukan dengan menggunakan 

rumus: 

   
                                  

                        
      

  



 

 

36 
 

b. Umur Perusahaan 

Supriyanto (2016) menyatakan bahwa umur perusahaan dapat 

menunjukan bahwa perusahaan tetap eksis dan mampu bersaing.Dengan 

demikian umur perusahaan ketika dikaitkan dengan kinerja keuangan 

suatu perusahaan.  

Metode pengukuran usia perusahaan yang digunakan dalam 

penelitian ini berdasarkan pengukuran (Kasmir, 2011).Pengukuran umur 

perusahaan dilakukan dengan menggunakan rumus: 

                                            

c. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan dapat dilihat dari seberapa besar aktiva yang 

dimiliki, baik aktiva lancar maupun aktiva tidak lancar. Aktiva 

perusahaan didanai melalui pasiva perusahaan yaitu hutang dan modal 

(Caroline & Agaton, 2010). Ukuran perusahaan merupakan ukuran atau 

besarnya asset yang dimiliki oleh perusahaan. Jadi besar kecilnya suatu 

perusahaan dapat juga dilihat melalui aktiva yang dimiliki 

perusahaan.Metode pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini 

berdasarkan pengukuran (Husnan, 1995) : 

                                    

d. Profitabilitas 

Menurut Untari (2010), profitabilitas merupakan faktor yang 

memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada manajemen untuk 

mengungkapkan pertanggungjawaban sosial kepada pemegang saham.  
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Tingkat profitabilitas perusahaan menunjukan kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh keuntungan dari kegiatan operasional sehari-hari. 

Return on Equity merupakan alat analisis keuangan mengukur 

profitabilitas. 

Metode pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini 

berdasarkan pengukuran yang telah dilakukan oleh (Husnan, 1995) 

dengan menggunakan ROA yaitu rasio laba bersih terhadap total aset. 

Adapun pengukurannya dengan menggunakan rumus : 

                       
          

            
 

e. Leverage 

Menurut Sugiono (2009) rasio leverage bertujuan untuk 

menganalisis pembelanjaan yang dilakukan berupa komposisi utang dan 

modal, serta kemampuan perusahaan untuk membayar bunga dan beban 

tetap lainnya.Variabel leverage dalam penelitian ini diukur dengan debt 

to equity.  

Metode pengukuran leverage yang digunakan dalam penelitian ini 

berdasarkan pengukuran (Husnan, 1995). Adapun pengukurannya dengan 

menggunakan rumus: 
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f. Dewan Komisaris 

Dewan komisaris bertugas untuk mengawasi dan menyetujui setiap 

keputusan yang dibuat oleh manajemen, sehingga semakin besar dewan 

komsaris maka pengawasan yang dilakukan akan semakin efektif.  

Metode pengukuran yang diguanakan dalam penelitian ini 

berdasarkan pengukuran (Boediono, 2005). Adapun pengukurannya 

dengan menggunakan rumus: 

                ∑                        

g. Komite Audit 

Komite audit adalah suatu komite yang bekerja secara prefesional 

dan independen yang dibentuk oleh dewan komisaris dan dengan 

demikian tugasnya adalah membantu dan memperkuat dewan komisaris 

dalam menjalankan fungsi pengawasan atas proses pelaporan keuangan, 

manajemen risiko dan pelaksanaan audit. Keberadaan komite audit 

diharapkan mampu mampu membantu kinerja dewan komisaris dalam 

pengungkapan laporan pertanggungjawaban sosial oleh perusahaan untuk 

mengatasi adanya konflik kepentingan yang timbul anatar pihak 

manajemen dan pemilik perusahaan. 

Metode pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini 

berdasarkan pengukuran (Boediono, 2005). Adapun pengukurannya 

menggunkana rumus: 

                    ∑                     
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C. Metode Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan alat yang digunakan untuk memberikan 

gambaran fenomena atau karakteristik dari data, yaitu karakteristik 

distribusinya. Statistik ini menyediakan nilai frekuensi, pengukuran tendensi 

pusat, disperse dan pengukuran bentuk. Pengukuran tendensi pusat mengukur 

nilai-nilai mean, median dan mode. Mean merupakan nilai rata-rata dari 

sejumlah sampel yang menggambarkan perubahan rata-rata. Standar deviasi 

merupakan sebaran data dari populasi, semakin kecil standar deviasi maka 

semakin kecil sebaran data yang berarti nilai data semakimn sama. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Menurut Ghozali (2018) uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah dalam model regresi variabel independen dan dependen atau 

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Apabila variabel tidak 

terdistribusi secara normal maka hasil uji statistik akan mengalami 

penurunan. Uji normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan One 

Sample Kolmogrov Smirnov yaitu dengan ketentuan apabila nilai 

signifikan diatas 0.05 maka data terdistribusi normal.  Sedangkan jika hasil 

One Sample Kolmogrov Smirnov menunjukan nilai signifikan dibahwa 

0.05 maka data terdistribusi tidak normal. MenurutGhozali 

(2018)menormalkan data maka terlebih dahulu mengetahui moderat 
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positive skewness, subtansial positive skewness sehingga dapat 

menentukan bentuk transformasi data. 

b. Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2018), uji multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas (independen). Pengujian multikolinieritas adalah pengujian yang 

mempunyai tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antara variabel independen. Efek dari multikolinieritas ini 

adalah menyebabkan tingginya variabel pada sampel. Hal tersebut berarti 

standar eror besar, akibatnya ketika koefisien diuji, t-hitung akan bernilai 

kecil dari t-tabel. Hal ini menunjukan tidak adanya hubungan linier antara 

variabel independen yang dipengaruhi dengan variabel dependen. 

Untuk menemukan ada atau tidaknya multikolinieritas dalam 

model regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai variance 

inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas 

yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi 

nilai tolerance rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 

 
 ⁄ tolerance) dan menunjukan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai Cut 

Offyang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai 

VIF diatas 10. Penelitian ini menggunakan nilai tolerance 0,10 sehingga 

tingkat kolonieritas yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 0,90. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2018). Jika variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Model yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini yaitu menggunakan Uji Glejer. 

Uji Glejer dilakukan dengan meregresi nilai absolut residual terhadap 

variabel independen(Ghozali, 2018). Jika nilai probabilitas signifikansi 

dari variabel independen diatas tingkat kepercayaan 5%, maka dapat 

disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Persamaan regresi yang baik adalah yang tidak memiliki masalah 

autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka persamaan tersebut menjadi 

tidak baik dan tidak layak untuk prediksi. Menurut Ghozali (2018), 

masalah autokorelasi baru timbul jika ada korelasi secara linier antara 

kesalahan pengganggu periode t (berada) dengan kesalahan pengganggu 

periode t-1 (sebelumnya). Salah satu ukuran dalam menentukan ada 

tidaknya masalah autokorelasi dengan Uji Durbin-Watson 
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(DW).Pengambilan keputusan ada tidaknya korelasi dapat dilihat pada 

table 3.1 berikut ini. 

Tabel 3.1 

Pengambilan Keputusan Autokorelasi 

 

 

 

 

3. Analisis Data 

1. Analisis Regresi Berganda 

 Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda adalah teknik statistik 

melalui koefisien parameter untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen.pengujian terhadap 

hipotesis baik secara parsial maupun simultan dilakukan setelah model 

regresi yang digunakan bebas dari pelanggaran asumsi klasik.Tujuannya 

adalah agar hasil penelitian ini dapat diinterprstasikan secara tepat dan 

efisien (Weston &Copeland, 1995).Persamaan regresi tersebut adalah 

sebagai berikut : 

CSRD                                 

                 

  

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi positif No Decision dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada korelasi negatif Tolak 4-dl < d < 4 

Tidak ada korelasi negatif No Decision 4-du ≤ d ≤ 4-dl 

Tidak ada autokorelasi, posisitf atau 

negatif 

Tidak ditolak Du < d < 4-du 

Sumber : Al Ghozali, 2018 
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Keterangan : 

Y  : Pengungkapan CSR 

   : Konstanta 

   : Slope Variabel 

    : Kepemilikan Institusional 

    : Usia Perusahaan 

    : Ukuran Perusahaan 

     : Profitabilitas 

    : Leverage 

      : Ukuran Dewan Komisaris 

       : Ukuran Komite Audit 

2. Koefision Determinasi (Uji R
2
) 

 Menurut Ghozali (2018), koefisien determinasi (R
2
) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai (R
2
) yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas.Secara umum koefisien determinasi untuk data silang 

(crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara 

masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtut waktu (time 

series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi. 

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias 

terhadap jumlah variabel independen yang dimasukan kedalam model. 

Setiap tambahan satu variabel independen, maka R
2 

pasti meningkat tidak 
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peduli apakah variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen.Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk 

menggunakan nilai Adjusted R
2 

pada saat mengevaluasi mana model 

regresi terbaik.Tidak seperti R
2
, nilai Adjusted R

2
 dapat naik atau turun 

satu variabel independen ditambahakan kedalam model. 

 Nilai AdjustedR
2 

 dalam kenyataannya dapat bernilai negatif, 

walaupun yang dikehendaki harus bernilai positif. Namun, Gujarat, 

(2003) jika didalam uji empiris didapati nilai Adjusted R
2 

 negatif, maka 

nilai Adjusted R
2 
dianggap bernilai nol. Secara matematis jika nilai R

2
 =1, 

maka Adjusted R
2
 =R

2 
 =1. Sedangkan jika nilai R

2 
 =0, maka Adjusted R

2 
 

=(1-k)/(n-k). jika k>1, maka Adjusted R
2 

akan bernilai negatif. Jika 

koefisien R
2 

semakin besar (mendekati satu) menunjukan semakin baik 

kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen, 

sebaliknya jika R
2 

semakin kecil (mendekati nol) maka, dapat dikatakan 

bahwa pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen kecil. 

Hal ini berarti model variabel independen yang digunakan untuk 

menerangkan variabel dependen adalah tidak kuat (Ghozali, 2018). 

3. Uji Goodness of Fit Test (Uji F) 

 Uji F pada dasarnya dilakukan untuk mengukur ketepatan fungsi 

regresi sampel antara hasil pengamatan (frekuensi pengamatan) tertentu 

dengan frekuensi teoritis(Ghozali, 2018). Uji F menguji apakah variabel 

independen mampu menjelaskan variabel secara baik atau untuk menguji 

apakah model yang digunakan fit atau tidak. Menentukan F tabel 
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digunakan tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan pembilang 

(df) = k-1 dan derajat kebebasan penyebut (df) = n-k, dimana k adalah 

jumlah variabel. Pengujian dilakukan dengan kriteria. 

a) Jika F hitung > F Tabel, atau p value < α = 0,05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, artinya model yang digunakan bagus atau (fit). 

b) Jika F hitung < F Tabel, atau p value > α = 0,05, maka Ho diterima 

dan Ha tidak diterima, artinya model yang digunakan tidak bagus 

atau (tidak fit). 

 

 

 

Gambar 1.5 

Uji Penerimaan F 

4. Uji t-test 

 Uji t atau uji parsial digunakan untuk mengetahui masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Uji t 

digunakan untuk mengukur signifikansi pengaruh pengambilan keputusan 

dilakukan berdasarkan perbandingan nilai t hitung masing-masing 

koefisien regresi dengan tabel (nilai kritis) sesuai dengan tingkat 

signifikansi yang digunakan. 

  

 

α = 5% 

Ho ditolak 
Ho tidak ditolak 

F 

F tabel F hitung 
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Kesimpulan Pengujian: 

1. Apabila t hitung ≥ t tabel atau –t hitung ≤ -t tabel berarti ada 

pengaruh yang nyata antara variabel independen terhadap variabel 

dependen secara individual. 

2. Apabila t hitung < t tabel atau –t hitung ≥ -t tabel, berarti tidak ada 

pengaruh yang nyata antara variabel independen dengan variabel 

dependen secara individual. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5 

Daerah Penerimaan Dan Penolakan H0 Positif 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.6 

Daerah Penerimaan Dan Penolakan H0 Negatif 

  

t hitung 

Ho diterima 

H0 ditolak 

t  tabel 0 

α= 5 % 

Ho diterima 

0 

α= 5 % 

H0 ditolak 

-t tabel -t hitung 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai 

pengaruh kepemilikan institusional, umur perusahaan, ukuran perusahaan, 

profitabilitas, leverage, dewan komisaris dan komite audit terhadap 

pengungkapan CSR pada laporan tahunan perusahaan. Objek penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2013-2017. Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan purposive 

sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 18 perusahaan. 

Berdasarkan hasil dari pembahasan analisis pada bab sebelumnya maka 

dapat disumpulkan bahwa hipotesis pertama tidak diterima yang artinya 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Hipotesis kedua diterima yang atinya umur perusahaan berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. Hipotesis ketiga diterima yang artinya ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hipotesis keempat tidak diterima 

yang artinya profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Hipotesis kelima tidak diterima yang artinya leverage tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. Hipotesis keenam diterima yang artinya dewan komisaris 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Dan selajutnya hipotesis ketujuh tidak 

diterima. Yang artinya komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

CSR. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih ada beberapa keterbatasan, yang diantaranya: 

1. Penelitian ini menggunakan sampel pada laporan tahunan perusahaan 

manufaktur dari tahun 2013-2017. 

2. Penelitian ini hanya memakai satu kepemilikan saham perusahaan yaitu 

kepemilikan institusional. 

C. Saran 

Memperhatikan beberapa keterbatasan penelitian yang telah disampaikan, 

maka saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian selanjutnya hendaknya memakai data dan laporan tahunan 

perusahaan yang terbaru. 

2. Penelitian selanjutnya hendaknya menambahkan struktur kepemilikan 

saham lainnya. Seperti, Kepemilikan Saham Pemerintah Wuttichindanon 

(2017), Kepemilikan Manajerial Robiah (2017) dan  Kepemilikan Asing 

Utami (2010) dimana dalam penelitian sebelumnya menunjukan pengaruh 

yang positif terhadap pengungkapan CSR. 
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